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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 
Sejarah Singkat Perusahaan


PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon yang didirikan berdasarkan akte Darsono Punomosidi SH No.67 tanggal 17 januari 1985 dan surat izin usaha SK Presiden RI No.10/I/PMA/1984 tanggal 01 agustus 1984 di Jakarta dan Cilegon.


PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon merupakan perusahaan swasta yang melakukan penyelesaian pengerjaan pipa baja bertekanan tinggi tampa sambungan, berdirinya PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon adalah atas prakarsa PT. Bakrie Brother Group dan PT. Krakatau Steel.


Konsep pembangunan PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon tercetus pada tahun 1981 dan terealisasi setelah keputusan presiden diterima melalui surat BKPN No.10/PMA/1984, mulai beroprasi pada tahun 1990 dan empat tahun kemudian mulai produksi pipa baja tampa sambungan yang akan dipergunakan untuk pengeboran minyak di Indonesia yang selama ini masih impor, adapun hasil produksi tersebut adalah :

1. Casing    : Pipa yang digunakan dalam pengeboran minyak sebagai selubung untuk melindungi minyak dari kegagalan.

2. Tubing     : Pipa yang digunakan untuk membawa minyak dari sumbernya.

3. Coupling  : Merupakan pipa penghubung


Keberadaan produk lokal dapat membantu perusahaan minyak untuk menaikkan aktivitas dan mengurangi impor akan produk pipa yang sama serta menghemat devisa Negara dan mengoptimalkan pendapatan devisa dengan dengan mengekspor ke Asia (South East Asia), Australia dan India.


Bisnis inti PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon (SPIJ) memproses pipa baja tampa kampuh untuk selubung dan tabung (OCTG) yang digunakan untuk minyak, gas dan geothermal dalam aplikasi mengebor di Indonesia dan pasar luar negri.


PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon (SPIJ) telah membentuk suatu persekutuan strategi dalam berbagai aspek komersil dan teknis dangan perusahaan terkenal  yaitu :

1. Dalmine di Itali

2. Siderca di Argentina

3. Tamsa di Mexsixo

4. NKK di Jepang

5. Algoma di Canada dan

6. Tavsa di Venezuela


Manajemen PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon menyadari kompleksitas didalam menyelidiki dan memproduksi, oleh karna itu PT. SPIJ dengan total kapasitas produksi diatas 150.000 metric ton selalu siap untuk melayani pelanggan untuk menghasilkan tabung dan selebung kelas dunia (OCTG), karna itulah PT. SPIJ benar-benar memahami kebutahan pelanggan dan dipersembahkan kepada pelanggan.


Berdirinya PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon atas prakarsa Bakrie Group dan PT. KS dengan persetujuan dari presiden dengan surat persetujuan No.B 16/Pres/7/1984 tanggal 17 juli 1984. Identitas pendirian perusahaan :

Nama Perusahaan  : PT. SEAMLESS PIPE INDONESIA JAYA. CILEGON

Status                     : PMA ( Foreign Investment)

Alamat                    : Setia Budi Atrium 4 Th F 1 Jl.H.R R

Proyek                    : KIEC, Kota Sari Pulomerak Cilegon Banten.


Maksud dan tujuan berdirinya perusahaan ini adalah untuk mendukung program pemerintah dalam rangka :

1. Untuk memenuhi permintaan (demand) pipa sejenis (seamless pipe).

2. Mengembangkan komoditi eksport non migas.

3. Untuk meningkatkan devisa negara.

4. Memperbaiki taraf hidup masyarakat.

5. Program pengembangan untuk merealisasikan target peningkatan kesejahteraan nasional.

2.2
Visi dan Misi  PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon

2.2.1
Visi  

PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon mempunyai pandangan atau cita-cita yang jauh kedepan suatu perusahaan produksi pipa terbaik di dunia atau menghasilkan tabung dan selubung kelas dunia (OCTG).


2.2.2
Misi 

Tujuan PT. SPIJ adalah upaya-upaya yang harus dilakukan hingga tercapai suatu cita-cita yaitu untuk menghasilkan pipa berkualitas tinggi serta memenuhi dam memuaskan konsumen akan kebutuhan pipa seamless untuk lading-ladang minyak dan gas alam Indonesia dengan mencapai dan mempertahankan posisi kepemimpinan pada produk yang berkualitas dunia.

2.2    Struktur Organisasi Pada Bagian HRD & ADM

Struktur merupakan bagaimana bagian-bagian dari sesuatu berhubungan satu dengan lain atau bagaimana sesuatu tersebut disatukan sedangkan Organisasi merupakan sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Jadi, Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa.

Jenis Struktur Organisasi yang digunakan oleh PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon adalah Organisasi Fungsional. Pada jenis Organisasi fungsional, semakin besar organisasi maka semakin dalam pula hirarkinya dan semakin terspesialisasi pekerjaannya. Keuntungan dari Organisasi Fungsional adalah kesederhanaan dalam komunikasi dan efisiensi proses yang berulang. Kerugiannya bila menghadapi sebuah proyek antar unit, pergerakan dari tiap anggota tim akan terbatasi oleh sekat-sekat divisi dan manajer proyek dapat merangkap menjadi manajer salah satu divisi yang mengakibatkan keputusannya terpengaruh kedudukannya pada divisi. Kerugian lainnya yaitu komunikasi menjadi sangat terbatas dan kreatifitas terbatasi oleh rangkaian persetujuan birokrasi.

Berikut Struktur organisasi PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon Unit HRD & ADM
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Gambar 2.1
 Struktur Organisasi PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya. Cilegon

2.3 Deskripsi Jabatan Pada HRD & ADM PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya
1. HRD & ADM MANAGER 
a. Memimpin di bagian HRD & ADM 
b. Mengecek dan mengawasi pekerjaan yang dilakukan para karyawan di bagian HRD & ADM
c. Memberi kuputusan dalam semua hal yang ada di bagian HRD & ADM
2. Secretaries

a.  Pemegang kekuasaan setelah manager.

b. Membantu manager dalam mengerjakan tugas.

3. Employment 

a.   Mengatur jadwal kerja karyawan.

b. Mengatur kontrak kerja keryawan.

c. Mengawasi kartawan.

4. Industrial relation

a. Karyawan yang bertanggung-jawab di bidang hubungan industrial (IR).
b. Pengurus Serikat Pekerja, khususnya bagian advokasi.
c. Para pimpinan perusahaan atau departemen yang mengurusi masalah ketenagakerjaan.
d. Pemerhati dan peminat hukum ketenagakerjaan.
5. Training & Develop
a. Merencanakan anggaran-anggaran pelatihan fungsional / per departemen, biaya-biaya peramalan (forecast) dan angka-angka peserta training seperti yang diperlukan oleh sistem perencanaan dan anggaran organisasi.

b. Mengukur kebutuhan training yang relevan untuk karyawan baik untuk level individu atau level organisasi, berkonsultasi dengan kepala-kepala tiap departemen, termasuk metoda-metoda penilaian dan sistem pengukuran diperlukan.

c. Membuat strategi dan rencana-rencana organisatoris untuk memenuhi kebutuhan pelatihan dan pengembangan, dan mengatur pelaksanaan pelatihan, pengukuran dan tindak lanjut yang diperlukan.

d. Mendisain program training dan kursus-kursus dan kurikulum yang di perlukan untuk memenuhi kebutuhan pelatihan atau mengatur terlaksanakan kegiatan ini dengan melibatkan penyedia jasa dari luar perusahaan.

e. Mengorganisir tempat pelaksanaan pelatihan, logistik, pengangkutan, pemondokan seperti yang diperlukan untuk mencapai pengadaan dan pelaksanaan pelatihan secara efisien.
6. General Affair

a. Melakukan purchasing/pembelian aset kantor (misalnya pembelian ATK, furniture, dsb.)
b. Mengurus pemeliharaan aset kantor (misalnya jadwal perbaikan/service mobil operasional kantor, maintenance gedung kantor, dsb.).
c. Berhubungan dengan pihak ketiga dalam perjanjian jual beli atau sewa menyewa (misalnya mengurus perjanjian perpanjangan sewa ruang kantor).
d. Mengatur jadwal/agenda kedatangan tamu perusahaan (misalnya untuk booking hotel, booking tiket pesawat, mengatur jadwal kunjungan, dsb.)
e. Mengatur akomodasi untuk perjalanan dinas pegawai kantor.
7. Chief Security
a. Sebagai ketua keamanan.

b. Mengatur para keamanan di perusahaan.

c. Mengecek kerja bawahan.
2.4
Aspek Kegiatan Perusahaan


PT. Seamless Pipe Indonesia Jaya memproduksi pipa tampa kampuh dengan jenis produksi :
1.  Pipa Casing

Dikatakan sebagai pipa casing jika memiliki diameter 4.5 inch sampai dengan 13.375 inch. Casing memiliki banyak fungsi diantaranya :

a. Sebagai tempat peyangga kepala sumur dan peralatan pemboran dan peralatan pemboran saat sumur diproduksi.

b. Sebagai pelindung dinding sumur agar tidak runtuh maupun melindungi dari tekanan yang tidak stabil.

c. Sebagai pelindung pipa tubing yang ukurannya lebih kecil.

2.  Pipa Tubing

Pipa tubing adalah pipa yang digunakan dalam pemboran minyak bumi untuk mengalirkan minyak (fluida) dari dalam sumur ke permukaan. Pipa tubing ini mempnyai ukuran 2.357 inch sampai dengan 4.5 inch.

3. Coupling 

Coupling adalah alat untuk penyambung antara pipa yang digunakan dalam pengeboran minyak bumi.
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